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 BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Semenjak zaman dahulu manusia sering jatuh ke dalam lubang syirik. 

Syirik adalah kesalahan yang sangat besar. Dengan demikian, hal pertama yang 

dibutuhkan oleh manusia adalah Tauhid. Dengan Tauhid lah Allah mengutus para 

nabi dan menurunkan kitab suci.
1   

Kesesatan yang sering dilakukan manusia bukanlah tidak percayah 

kebenaran Allah, tetapi syirik kepada-Nya. Mereka berpendapat bahwa tuhan-

tuhan tersebut bisa mendekatkan mereka kepada Allah atau memberi syafa‟at 

kepada mereka.
2
 

Banyak orang yang mengaku Islam. Namun jika kita tanyakan kepada 

mereka, apa itu tauhid, bagaimana tauhid yang benar, maka sedikit sekali orang 

yang dapat menjawabnya. Sungguh ironis melihat realita orang-orang yang 

mengidolakan artis-artis atau pemain sepakbola saja begitu hafal dengan nama, 

hobi, alamat, sifat, bahkan keadaan mereka sehari-hari. Di sisi lain seseorang 

mengaku menyembah Allah namun ia tidak mengenal Allah yang disembahnya. Ia 

tidak tahu bagaimana sifat-sifat Allah, tidak tahu nama-nama Allah, tidak 

mengetahui apa hak-hak Allah yang wajib dipenuhinya. Yang akibatnya, ia tidak 

mentauhidkan Allah dengan benar dan terjerumus dalam perbuatan syirik. 

Wal‟iyydzubillah. Maka sangat penting dan urgen bagi setiap muslim 

                                                           
1
 Hasbi Ash- Shidiqiey, Sejarah dan Pengantar Tauhid (Jakarta : t.p., 1973), 42 

2
 Al-Qaradhawi, Akidah Salaf dan Kholaf ( Jakarta Timur : Pustaka Al-Kausar, 2006),7 
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mempelajari tauhid yang benar, bahkan inilah ilmu yang paling utama. Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata: “Sesungguhnya ilmu tauhid adalah 

ilmu yang paling mulia dan paling agung kedudukannya. Setiap muslim wajib 

mempelajari, mengetahui, dan memahami ilmu tersebut, karena merupakan ilmu 

tentang Allah Subhanahu wa Ta‟ala, tentang nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan 

hak-hak-Nya atas hamba-Nya”.
3
 

Seluruh umat manusia mengenal Tauhid jenis ini, termasuk orang-orang 

musyrik bangsa di zaman Jahiliyah. Mereka bukanlah orang-orang yang 

mengingkari Allah atau penciptaan-Nya terhadap dunia Allah, banyak bentuk 

Tauhid yang harus mereka ketahui antara lain : 

                            

     4  

 Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 

 

 

                               

    5  

Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak      

disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana 

                                                           
3
 Syarh Ushulil Iman, 4 

4
 Al-Qur‟an dan terjemah surat al-Ikhlas Ayat 1-4 

5
 Alquran Dan Terjemah Surat Ali-Imron Ayat 62 
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Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam Keadaan marah, lalu ia 

menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), Maka ia 

menyeru dalam Keadaan yang sangat gelap : "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. 

Maha suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah Termasuk orang-orang yang zalim." 

               6  

 Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup kekal lagi 

terus menerus mengurus makhluk-Nya.
7
  

 

Dan ada juga di dalam Alquran surat Thaahaa ayat 14 

 

                              

                8   

Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 

Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku. Segungguhnya 

hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap 

diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan. 
 

 

Tiap-tiap manusia mempunyai i‟tiqod sedikit ataupun banyak semakin 

banyak pengalamanya semakin subur ma‟rifatnya. Semakin tambah ilmunya 

semakin bertambaah pula i‟itoqodnya dan lapanganya.
9
 

Orang yang berpandangan Atheis hanya sedikit, bahkan bahkan sangat 

jarang . sepanjang sejarah, keyakinan tersebut dianggap sebagai sebuah 

penyimpanan. Adapun kepercayaan melainkan selain Allah yang dipercaya 

melalui gaib, sering ditakuti dan diminta doa, adalah hal yang sering dilakukan 

mayoritas umat manusia. Baik oleh bagsa berperadapan, Mundur, Kulit putih, atau 

                                                           
6
 Alquran dan terjemah surat Al-„Arof ayat 02 

7
 Maksudnya : Allah mengatur langit dan bumi serta seisinya. 

8
 Alquran dan terjemah surat Thaaha ayat 14 

9
 Yusuf Al Qaradhawi, Akidah dan Shalaf ( Jakarta : Pustaka Al-kausar, 2006), 8 
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Kulit hitam. Inilah hal yang diakui sendiri oleh orang-orang yang selama ini 

meneliti agama dan  sejarah.
10

 

Salah seorang sejarah ada yang berkata, “ dalam sejarah, bisa didapatkan 

negeri tanpa benteng, sekolah, dan istana, tetapi tidak pernah didapatkan negeri 

tanpa rumah ibadah.
11

 

Tulisan ini mengaji tema  “Tauhid” dalam tafsir al-Azhar dan ruhul 

Ma‟ani karya hamka dan al-Alusi yang sangat menarik untuk di bahas dan 

dianalisis tentu saja setelah memperhatikan latar belakang masalah berikit ini. 

untuk lebih jelas pembahasan settidaknya perlu diberikan suatu gambaran sebagai 

penegasan istilah atas tema yang diangkat dalam tulisan ini. kalimat “Tauhid” 

setidaknya telah menjadi bentuk simbol ydimasyarakat.  di setiap negara dan 

setiap zaman sering didapatkan rumah ibadah. Namun, yang jadi persoalan adalah 

siapa yang disembah di dalam tempat ibadah tersebut ?
12

 

didalam dalam Alquran banyak yang menyinggung tentang tauhid di 

antaranya yaitu surat al-ikhlas mengandung salah dari tiga ma‟rifat di atas, yaitu 

ma‟rifatullah, dengan membersikan-Nya, mensucikan fikiran terhadap-Nya 

dengan mentauhidkan-Nya dari pada jenis dan macam. itulah yang dimaksud 

bahwa Allah bukanlah bapak yang menghendaki anak, laksana pohon. bukan 

diperanakan, naksana dahan yang berasal dari pohon, dan bukan pula mempunyai 

tandingan, dandingan dan gandingan.
13

 

                                                           
10

 Yusuf Al Qaradhawi, Akidah dan Shalaf ( Jakarta : Pustaka Al-kausar, 2006), 8 
11

Ibid,..   
12

 Ibid,.. 
13

 Ahmad Zainuddin, Qulhu Sewu ( Pasuruan : SMP Alam Alas Welingan (SAAWI), 15  
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Surat al-Ikhlas Dari segi jumlah ayat, surat ini tergolong singkat, hanya 

terdiri empat ayat. kendati  begitu, kandungan isinya amat padat. Keimanan 

kepada Allah SWT. yang menjadi perkara mendasar dalam Islam dijelaskan 

dengan gamblang. tidak mengherankan jika rasulullah SAW. Menyebut surat ini 

setara  dengan Tsuluts Al-Qur’an (sepertiga al-Qur‟an) 

Mengenai seruan Tauhid, Al-Jailani pada bagian pertama dari konsepsi 

wacananya sudah memberi wawasan bahwa tiga hal mutlak yang harus dimiliki 

oleh orang Mukmin adalah menjaga perintah Allah, menghindari segala yang 

haram, dan rela dengan takdir. Dalam  wacana dua ia menuturkan.
14

 

“ Ikutilah sunnah rosul dengan keimanan, jangan membuat bid‟ah, 

patuhilah selalu Allah dan Rosul-Nya, jangan melanggar, junjung tinggilah 

Tauhid, dan jangan menyekutukan-Nya, sucikanlah senantiasa...”
15

 

 

Sebagaimana tokoh besar lainya, Al-Jailani juga mempunyai karya besar 

yang terhimpun dalam wacana – wacana. Futuh Al-Ghoib adalah salah satu 

karyanya di samping Fath Ar-Rabbani, Gunyat Ath-Tholibin, dan Qosidah Al-

Gautsiyah. Semua karya tersebut merupakan karya monumental sufistik yang 

besar nilainya dan tinggi sastranya, diwariskan kepada para putra dan muridnya.
16

  

Pokok pembicaraan ilmu Tauhid ialah yang diterangkan dalil - dalilnya. 

Dimaksud dengan aqidah ialah pendapat dan fikiran atau anutan yang 

mempengaruhi jiwa manusia, lalu menjadi sebagai suatu suku dari manusia 

                                                           
14

 Ahmad Zainuddin, Qulhu Sewu ( Pasuruan : SMP Alam Alas Welingan (SAAWI), 60 
15

 Abdul Qodir Jailani, Futuh Al-Ghoib, Syamsul Baharuddin Dan Ilyas 

Hasan(Penerjemah) (Bandung : Mizan, 1985), 43 
16

 M. Zainuddin,  Karomah Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani (Yogyakarta : PT. LKiS 

Group, 2001), 57 
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sendiri , dibela, dipertahankan dan di‟itiqodkan bahwa hal itu adalah benar harus 

dipertahankan dan diperkembangkan.
17

 

Belakangan ini sering terdengar golongan yang tidak percaya adanya Allah 

sebut saja  orang-orang Atheis, orang yang mengingkari tauhid ini sedikit sekali. 

Orang-orang Atheis mengatakan bahwa pendapat Allah telah menciptakan 

manusia tidak benar, karena yang benar adalah manusia yang telah menciptakan 

Allah !dengan kata lain , manusialah yang telah menciptakan pemikiran tentang 

Tuhan.
18

 

Tafsir al-Azhar, bila kita tinjau dari sisi sumber rujukan penafsiran yang 

dipergunakan, Hamka juga menempuh Manhaj Naqli (Tafsir Bil Al-Ma’sur/Bi 

Ra’wayah) itu terlihat misalnya ketika ia menukil riwayah dari abu hurairah ra. 

tatkala membahas arti taqwa dalam kerangak penafsiran ayat Hudan Li Al-

Muttaqin.
19

 

Tafsir ruh al-Ma‟ani dinilai sebagaian ulama sebagai tafsir yang bercorak 

Isyari ( tafsir yang mencoba menguak dimensi makna batin berdasarkan isyarat 

atau Ilham dan Ta‟wil Sufi)  sebagaimana tafsir al-naisaburi. Namun anggapan ini 

di bantah oleh al-Dzahabi dengan menyatakan bahwa tafsir Ruh al-Ma’ani bukan 

tafsir rujukan tafsir Isyari, maka tidak dikatagorikan sebagai tafsir Isyari.Al-

Dzahabi memasukkan tafsir al-alusi ke dalam Bil al-Ra’yi  al-Mahmud ( tafsir 

berdasarkan ijtihad yang terpuji).
20

 

                                                           
17

 Hasbi Ash- Shidiqieqy, Sejarah dan Pengantar Tauhid (Jakarta : Tp, 1973), 42 
18

 Yusuf Al Qaradhawi, Akidah dan Shalaf  ( Jakarta : Pustaka Al-kausar, 2006), 8 
19

 http://semangatbelajar. com/biografi-buya-hamka/kamis : 06-08-2015 jam 14.00 Wib 
20

 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar(Bandung : Pustaka Hidayah, 1994), 87 
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 Menurut al-Dzahabi dan Abu Syuhbah, tafsir Ruh al-Ma'ani merupakan 

kitab tafsir yang dapat menghimpun sebagian besar pendapat para mufassir 

dengan disertai kritik yang tajam dan pentarjih terhadap pendapat-pendapat yang 

beliau kutip. Di samping itu, sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab, Rasyid 

Rida juga menilai bahwa al-Alusi sebagai mufassir yang terbaik di kalangan 

ulama Muta'akhkhirin karena keluasan pengetahuannya menyangkut pendapat-

pendapat Muta‟Akhkhirin dan Mutaqaddimin. Namun, al-Alusi tidak luput dari 

kritikan. seperti, dia dituduh sebagai penjiplak pendapat ulama-ulama 

sebelumnya, bahkan tanpa merubah redaksi-redaksi yang dijiplaknya.140 

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam menafsirkan salah satunya 

adalah pendekatan sufistik, meskipun ia juga tidak mengesampingkan pendekatan 

bahasa, seperti nahwu-.saraf balagah dan sebagainya. Bahkan sebagaimana 

penilaian al-Zahabi, porsi sufistiknya relatif lebih sedikit.141 

              Batasan makna “Al-Tauhid” menurut bahasa adalah menyakini  keesahan 

Tuhan. Atau menganggap hanya ada satu, tidak ada yang lain. 
21

 Dalam 

hubunganya dengan agama islam, menurut istilah, ia bermakna bahwa di dunia ini 

hanya ada satu tuhan, yaitu Allah Rabbul ‘alamin. Tidak ada yang disebut tuhan 

atau dianggap sebagai tuhan, atau dinobatkan sebagai  tuhan , selain Allah SWT. 

Jadi semua yang ada di alam semesta ini adalah makhaluk belaka. Lain tidak, 

Tidak ada kepercayaan yang menyelinap dalam hati, bahwa selain-Nya ada yang 

pantas atau patut buat dipertuhankan. Pula nama tuhan selain Allah, harus dikikis 

                                                           
21

 Muhammad Thahir Badrie, Syarah Kitab Al-Tauhid Muhammad Bin Abdul Wahab, 

(Jakarta : Panjimas, 1984),  24 - 25  
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habis. Inilah yang disebut kepercayaan monoteisme. Hanya percaya pada “ Satu 

Tuhan”
22

                                                                                                              

                Keesahan Allah sebagai Tuhan (Rabbun) bukanlah seperti sebuah sapu 

lidi, yang kenyataanya terdiri dari beberapa batang lidi yang di ikat menjadi satu, 

sedangkan antara satu dengan yang lain, masih terpisah sendiri-sendiri. Tidak. 

Juga tidak sama dengan sebatang rokok yang kenyataanya terdiri dari selembar 

kertas, tembakau dan cengkeh, yang kalau dipisahkan satu dengan lain tidak lagi 

bernama sebagi rokok. Masing-masing mempunyai sifat tersendiri. Pula tidak 

sama dengan selembar kertas yang diolah dari beberapa unsur menjadi satu dan 

berpadu. Jadi, keesahan Allah tidak terdiri dari beberapa benda yang disatukan, 

baik bisa diuraikan lepas kembali atau tidak. Dan tidak sama dengan air yang bisa 

dibagi bagi atau sebatang lidi yang dapat dipotong-potong. Di sinilah kelainan 

Allah dengan semua makhaluk yang terdapat di alam ini. Dalam ilmu Aqoid, sifat 

itu dikenal dengan istilah “ Mukhalafah lil hawadisi- berbeda dengan sesuatu 

yang bersifat baru”.
23

                                                                                            

Pengakuan atas kesatuan, atau keesaan, atau tunggal-Nya tuhan dan nama-

Nya ialah Allah, kepercayaan itulah yang dinamai Tauhid. berarti menyusun 

fikiran yang suci murni, tulus ikhlas bahwa tidak mungkin Tuhan itu lebih dari 

satu. sebab pusat kepercayaan di dalam pertimbangan akal yang sehat dan berfikir 

teratur hanya sampai kepada satu.
24

 

                                                           
22

 Muhammad Thahir Badrie, Syarah Kitab Al-Tauhid Muhammad Bin Abdul Wahab, 

(Jakarta : Panjimas, 1984), 24 - 25  
23

 Ibid,..25 
24

 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jus XXX, (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 

1987), 302 
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Tidak ada yang menyamai-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya dan tidak 

pula ada teman hidup-Nya. karena mustahillah kalau dia lebih dari satu. karena 

kalau dia berbilang, terbahagilah kekuasaan-Nya. kekuasaan yang terbagi, artinya 

sama-sama kurang berkuasa. dan inilah alasan menggapa penulis mengangkat 

kedua kitab diatas sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penyusunan 

Skripsi.
25

 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah di atas, agar pembahasan lebih 

terarah dan mudah untuk dipahami, penulis mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Kalimat Tauhid setidaknya menjadi pondasi keimanan seseorang muslim 

sejak zaman dahulu sampai sekarang dan memiliki nilai positif 

2. Al-Qur‟an harus dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan perkembangan 

zaman, tetapi tidak boleh memaksakan kehendak zaman terhadap al-Qur‟an 

3. perkembanganya pemahaman kalimat Tauhid dan berfariasi serta 

kompleksnya difinisi tentang Tauhid   

4. Penafsiran kalimat tauhid hanya terbatas pada penafsiran dalam tafsir al-azhar 

dan Ruh al-Ma‟ani. 

5. Hal-hal yang digambarkan oleh  tafsir al-azhar dan ruh al-ma‟ani tentang 

kalimat Tauhid. 

                                                           
25

 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jus XXX, (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 

1987), 302 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

   

 

 Disini penulis tidak akan membahas semua yang disebutkan di atas, 

melainkan penulis hanya memfokuskan permasalahan pada perbandingan 

penafsiran Hamka dan Al-Alusi dalam menafsirkan kalimat Tauhid . Selain itu, 

penulis juga mengangkat permasalahan tentang apakah hakikat kalimat Tauhid 

terhadap kehidupan sehari-hari kita. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya perumusan masalah 

agar pembahasan dapat lebih terarah dan tidak melebar sangat jauh dari tujuan 

awal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa perbedaan dan kesamaan tafsiran  Hamka dan al-Alusi tentang kalimat 

Tauhid di dalam surat al-Ikhlas ayat 1- 4  ? 

2. Bagaimana  relevensi penafsiran mereka berdua tentang tauhid dengan 

konteks sekarang? 

D. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan penafsir Tauhid menurut Hamka dan Al-alusi ! 

2. untuk mengetahui bagaimana relevansi penafsiran mereka berdua tentang 

kalimat Tauhid. 
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E. Kajian Pustaka 

 Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang berfokus pada 

Makna Kalimat Tauhid Menurut Penafsiran Hamka dan Al-Alusi. Adapun 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut : 

1. Eksistensi Tuhan Menurut Muhammad Abduh Dalam Risalah Tauhid, 

yang di tulis oleh Lulis setyawati Mahasiswa Ushuluddin jurusan Aqidah 

Filsafat IAIN Sunan Ampel tahun 1998. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang berfokus pada pemikiran muhammad Abduh tentang 

Tuhan yang termaktub dalam karyanya Risalah Tauhid, tentang bagaimana 

sifat dan zat Allah. Dengan mengutamakan akal dalam memahami 

keberadaan Tuhan. Dalam hal ini Abduh berusaha membebaskan aqidah 

umat Islam dari faham Jabariyah. Menurut Jabariyah Manusia mutlak 

bergantung pada kekuasaan dan kehendak Tuhan. 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

refleksi yaitu dengan mengangkat kembali pemikiran-pemikiran 

Muhammad Abduh melalui teknik library researh. 

Dalam penelitian tersebut tidak membicarakan penafsiran sama 

sekali, hanya berfokus pada bagaimana metode Abduh dalam memahami 

keberadaan Tuhan. Hal ini Sangat berbeda jauh dengan penelitian yang 

akan penulis teliti karena penelitian yang akan penulis teliti berfokus pada 

penafsiran seorang tokoh terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang 

keberadaan Tuhan. 
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2. Tauhid dalam Al-Qu’ran yang ditulis oleh Masduri mahasiswa Ushuluddin  

jurusan Tafsir Hadis  angkatan tahun 1998. Titik fokus dalam penelitian 

ini adalah pemikiran Ibnu „Arabi tentang eksistensi Tauhid.  

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

refleksi yaitu dengan mengangkat kembali pemikiran-pemikiran 

Muhammad Abduh melalui teknik library researh. 

Tanpa menyentuh penafsiran ayat-ayat Alquran sang peneliti ingin 

menunjukkan metode yang dipakai Hamka dan Al-Alusi  dalam 

memahami makna Tauhid. 

 

F. Kerangka Berfikir  

kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berbentuk 

kerangka penalaran logis. kerangka logis itu merupkan uraian ringkas tentang 

teori yang digunakan dan cara mengunakan teori itu dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. kerangka penalaran logis merupakan urutan berfikir logis, sebagai 

suatu ciri cara berfikir ilmiah yang akan digunakan, dan cara menggunakan logika 

tersebut dalam pemecahan masalah. kerangka berfikir itu persifat operasional, 

yang diturunkan dari satu atau beberapa teori, atau pertanyaan-pertanyaan yang 

logis. ia  berhubungan dengan masalah penelitian dan menjadi pedoman dalam 

perumusan skripsi  yang akan di ajukan. 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah penelitian Kualitatif, 

yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif.  Inkuiri 

naturalistik adalah pertanyaan dari diri penulis terkait persoalan yang sedang 

diteliti, yaitu tentang indikasi adanya pemahaman secara implisit dalam surat 

Al-Baqarah: 163 yang terkait mengenai Tauhid.  

2. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian non-empirik yang menggunakan 

metode kepustakaan (library research). Dimana sumber-sumber datanya 

diperoleh dari buku, jurnal, penelitian terdahulu dan literatur-literatur lain 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
26

 

3. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu sumber data primer dan 

sekunder.
27

 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu 

al-Qur’a >n al-Kari >m, Tafsir Al-Azhar  karya Hamka , dan Ruh al-ma’ani 

karya Al-Alusi . Karena, objek utama dalam penelitian ini adalah teks 

                                                           
26

 M.Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian  (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

1995),  94  
27

 Ibid,.. 
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Alquran surat thaaha dan perbandingan penafsiran antara dua tokoh tafsir 

tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber sekunder yang merupakan sebagai pelengkap dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1) Maba >h}ith fi > ‘Ulu >m al-Qur’a>n karya Manna>„ al-Qat }t }a>n. 

2) Memahami Al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin 

karya M. Ridlwan Nasir. 

3) Wawasan Baru Ilmu Tafsir karya Nashruddin Baidan. 

4) Dan karya-karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan, 

buku, kitab, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan hal-hal atau 

variable terkait penelitian berdasarkan konsep - konsep kerangka penulisan 

yang sebelumnya telah dipersiapkan. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam menganalisis data 

yang diperoleh adalah menggunakan metode sebagai berikut : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

   

 

1. Metode deskriptif, yaitu merasakan makna kalimat Tauhid . Maksudnya 

adalah menggambarkan bagaimana para ahli tafsir menafsirkan kalimat 

Tauhid dalam Alquran.
28

   

2. Metode Komparatif, yaitu membandingkan persamaan dan perbedaan 

pandangan orang terhadap makna, hakikat , pendapat  seseorang atau 

dalam hal ini membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

menafsirkan Alquran. Terutama antara penafsiran makna kalimat Tauhid  

menurut penafsiran Hamka dan Al-Alusi terhadap Alquran.
29

 

Metode ini adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat Alquran 

yang di tulis oleh sejumlah para penafsir. disini  seorang penafsir 

menghimpun sejumlah ayat-ayat Alquran, kemudian ia mengkaji dan 

meneliti penafsiran sejumlah penafsiran mengenai ayat tersebut mulai 

kitab-kitab tafis mereka, apakah mereka itu penafsir dari generasi salaf 

maupun kholaf, apakah tafsir itu Tafsir Bi Al-Ma’sur maupun al-Tafsir bi 

Ra’yu.
30

 

Dalam hal ini, seorang peneliti juga berusaha memperbandingkan 

arah dan kecenderungan masing-masing penafsir, dan menganalisis 

tentang apa gerangan yang melatar belakangi seorang penafsir menuju 

arah dan memiliki kecenderungan tertentu, sehingga peneliti dapat 

melihat dengan jelas siapa di antara penafsir tersebut yang dipengaruhi 

                                                           
28

 M.Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), 94 
29

 M.Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian  (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 1995),  94 
30

 Abdul al-Hary al-Farmawi, Metode Tafsir  Mawdhu‟iy, Terjemah Surya A. Jamrah 

(Jakarta :PT  Rajagrafindo, 1994), 30 
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oleh perbedaan mazhab, dan siapa yang bertendensi untuk memperkuat 

suatu mazhab.
31

 

Selanjutnya, peneliti juga akan menejaskan bahwa diantara para 

Mufasir tersebut ada yang dipengaruhi oleh spesialisasi ilmunya, sehingga 

kecenderungan masing-masing penafsir tampak jelas. bagaimana seorang 

penafsir itu, misalnya ada yang cenderung mengemukakan pembahasan 

tentang aspek i‟rob dan balaghah, ada yang gemar mengemukakan kisah 

dan peristiwa yang tidak rasional dan tidak didukung oleh dalil naqli dan 

bagaimana pula sebagai penafsir itu ada yang dipengaruhi oleh semangat 

keasyariahnya dan bagaimana pula suatu penafsiran itu sangat dengan ide-

ide, teori-teori ilmiah, dan ide-ide falsafah.
32

   

3. Setelah semua data terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasikan dan di analisis sesuai dengan sub-bahasan masing-masing 

secara objektif.
33

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31

 Abdul al-Hary al-Farmawi, Metode Tafsir  Mawdhu‟iy, Terjemah Surya A. Jamrah 

(Jakarta :PT  Rajagrafindo, 1994), 30 
32

 Abdul al-Hary al-Farmawi, Metode Tafsir  Mawdhu’iy, Penerjemah Surya A. Jamrah 

(Jakarta : PT  Rajagrafindo, 1994), 31 
33

 M.Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 1995), 94 
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H. SISTEMATIKA 

 

BAB I : Pendahuluhan, meliputi Latar Belakang Masalah, Identifiksai 

Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian. 

BAB II  : Dalam bab ini Berisi tentang pengertian Tauhid, dalam kajian 

keislaman yakni, kajian pembagian kalimat Tauhid dan bentuk-

bentuk tauhid dalam kajian keislaman, dalam hal ini berpedoman 

pada pendapat para ulama mutakalimin. 

BAB III : Dalam bab ini berisi tentang penafsiran,Biografi Hamka dan al-

Alusi dari riwayat hidup, perjalanan pendidikannya serta karir 

beliau, serta mengulas tentang kitab tafsir karya beliau yakni Tafsir 

al-Azhar dan Ruh al-Ma’ani baik metode, kecenderungan dan 

keunggulan serta kelemahan dari tafsir tersebut. 

BAB IV : Dalam bab ini berisi tentang analisi tentang perbedaan dan 

kesamaan Hamka dan al-Alusi terhadap kalimat tauhid yang ada 

dalam surat al-Ikhlas serta menganalisis terhapat penafsirannya. 

BAB V : Dalam Bab ini berupa penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari pembahasan yang telah diteliti serta saran dan kritikan 

terhadap karya tulis ilmiah ini. 

 


